Syntax Literate: Jurnal llmiah Indonesia p—ISSN: 2541-0849
e-ISSN: 2548-1398
Vol. 7, No. 1, Januari 2022

ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMENGARUHI INTENTION TO
ADOPT PADA E-WALLET DI INDONESIA

Saka Wisnu Saputtera
Universitas Airlangga, Surabaya, Indonesia
Email: sakasaputtera@gmail.com

Abstrak

Penelitian dilakukan dengan tujuan menganalisis beberapa faktor yang
mempengaruhi intention to adopt pada e-wallet. Penelitian ini memakai metode
kuantitatif. Pengumpulan 270 data responden didapatkan dengan cara penyebaran
kuesioner. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling
serta Structural Equation Modelling (SEM) digunakan sebagai teknik analis dengan
menggunakan aplikasi AMOS 22.0. Hasil penelitian ini yaitu Perceived mobility
adalah varibel yang paling signifikan diantara variabel lainnya. Walaupun
responden mempunyai persepsi personal innovativeness yang tinggi dan perceived
compatibility yang tinggi namun tetap beranggapan e-wallet gopay tidak
mempunyai manfaat seperti apa yang mereka harapkan.

Kata Kunci: e-wallet; model penerimaan teknologi; inovasi pribadi; kompatibilitas
yang dirasakan; niat untuk mengadopsi

Abstract

The study was conducted with the aim of analyzing several factors that influence
the intention to adopt an e-wallet. This research uses quantitative methods. The
collection of 270 respondents’ data was obtained by distributing questionnaires.
The sampling technique used was purposive sampling and structural equation
modeling (SEM) was used as an analytical technique using the AMOS 22.0
application. The results of this study, perceived mobility is the most significant
variable among other variables. Although respondents have a high perception of
personal innovativeness and high perceived compatibility, they still think that the
GoPay e-wallet does not have the benefits they expect.
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compatibility; intention to adopt
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Pendahuluan

Pesatnya perkembangan teknologi membuat kehidupan di era sekarang ini
semakin mudah, dan banyak aspek kehidupan yang berubah, terutama dalam bidang
ekonomi. Dalam era perekonomian digital ini, semakin banyak inovasi produk maupun
jasa keuangan yang muncul untuk memudahkan masyarakat mendapatkan akses pada
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sumber pendanaan, tidak hanya melalui pendanaan secara konvensional namun dapat
pula menggunakan sumber pendanaan digital (fintech). Menurut (Rizal, Maulina, &
Kostini, 2018) fintech merupakan suatu inovasi pada sektor finansial yang mendapat
sentuhan teknologi modern, dimana transaksi keuangan melalui fintech ini meliputi
pembayaran, investasi, peminjaman uang, transfer, rencana keuangan dan pembanding
produk keuangan.

Di Indonesia sekarang ini penggunaan mobile wallet atau e-wallet semakin
populer seiring dengan meningkatnya kebutuhan akan kegiatan transaksi secara digital.
Gopay akan digunakan sebagai salah satu contoh e-wallet dalam penelitian ini.
Berdasarkan dari (De Pascalis, 2021) gopay memiliki jumlah pengguna dompet
elektronik terbesar di Indonesia berdasarkan hasil survei yang dilakukan pada responden
sebesar 83,3% pada tahun 2019.

Namun dibalik tingginya angka transaksi seperti kegiatan transfer, pembayaran
tagihan serta manfaat e-wallet yang ditawarkan tidak sebanding dengan peningkatan
jumlah pengguna e-wallet. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan penelitian (Immanuel,
2019) yang menyatakan pada segmen pembayaran mobile di Indonesia, jumlah
pengguna hanya diperkirakan akan mencapai 65,9 juta pada tahun 2024. Tentu saja
angka tersebut masih dapat dikatakan belum optimal bila dibandingkan dengan
kelompok usia produktif (15-64 tahun) sebanyak 185,34 juta jiwa Katadata (2020).

Di Indonesia, meskipun perkembangan e-wallet mulai tumbuh, namun beberapa
masyarakat masih merasa aneh menyimpan uang mereka di perangkat ponsel. Maka dari
itu beberapa industri perbankan belum mengembangkan aplikasi e-wallet secara optimal
(Hatmawan, 2019). Berdasarkan permasalahan yang diuraikan diatas, penelitian ini akan
menganalisi beberapa faktor yang mempengaruhi intention to adopt pada e-wallet.
Faktor yang diusulkan sebagai pengaruh terhadap intention to adopt pada e-wallet
berdasarkan penelitianan terdahulu yaitu perceived ease of use, perceived usefulness,
personal innovativeness, compatibility, mobility, perceived security, subjective norm,
dan trust.

Sebuah studi oleh (Shankar & Datta, 2018) berjudul “Factors Affecting Mobile
Payment Adoption Intention: An Indian Perspective” menggunakan Kkerangka
konseptual berdasarkan Technology Acceptance Model (TAM) untuk mengkaji faktor-
faktor yang mempengaruhi niat pembayaran mobile India untuk mengadopsi
pembayaran atau mobile payment. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini adalah
perceived ease of use, perceived usefulness, dan trust memiliki dampak positif yang
signifikan terhadap niat adopsi m-payment. Perceived ease of use menjadi faktor
penentu yang paling memengaruhi m-payment adoption intention di India karena
pengguna dapat menerima m-payment hanya jika merasakan kemudahan dibandingkan
dengan metode transaksi keuangan tradisional lainnya. Tetapi subjectif norm dan
personal innovativeness tidak memiliki dampak signifikan pada niat adopsi m-payment
karena m-payment dianggap sebagai saluran keuangan yang sama dengan m-banking
sehingga tidak memerlukan pengetahuan khusus untuk dipahami.

A. Hubungan Personal Innovativeness dan Perceived Ease of Use
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Personal innovativeness dapat didefinisikan sebagai tingkat keinginan
seseorang untuk mengadopsi suatu ide baru dibandingkan dengan orang lain
(Septiani, Handayani, & Azzahro, 2017). Personal innovativeness juga diakui dan
dianggap sebagai faktor penting yang mempengaruhi kemudahan. Individu yang
mempunyai tingkat personal innovativeness lebih aktif ketika mencari informasi dari
sesuatu yang baru dan mereka mengadopsi inovasi lebih awal daripada yang lain atau
bisa dikatakan sebagai pengadopsi awal. Maka dari itu pada penelitian ini
menganggap personal innovativeness memiliki efek positif yang signifikan pada
perceived ease of use pada m-payment. Sehingga berikut hipotesis yang diusulkan:
H1: Personal innovativeness secara positif memengaruhi perceived ease of use pada
e-wallet.

B. Hubungan Personal Innovativeness dan Perceived Usefulness

Dalam teknologi, personal innovativeness adalah kemauan seseorang untuk
mencoba teknologi baru. Individu yang mempunyai tingkat personal innovativeness
tinggi lebih aktif ketika mencari informasi teknologi terbaru dan mereka berupaya
mengadopsi inovasi lebih awal daripada yang lain dan menjadi sebagai pengadopsi
awal. Individu dengan tingkat inovasi yang tinggi umumnya memiliki kesan dan
manfaat yang positif terhadap teknologi, sehingga individu dengan tingkat inovasi
yang tinggi akan kehilangan manfaat tertentu jika tidak mencoba teknologi baru
(Nugroho & Fajar, 2017); (Acheampong et al., 2017). Sehingga, penelitian ini
menyimpulkan hipotesis sebagai berikut:

H2: Personal innovativeness secara positif memengaruhi perceived usefulness pada
e-wallet.
C. Hubungan Subjective Norm dan Perceived Ease of Use

Pengaruh sosial dalam bentuk subjective norm sering digunakan sebagai faktor
baik dalam model penelitian tentang pengadopsian teknologi terbaru. Subjective
norm didefinisikan sebagai tingkat persepsi pribadi individu tentang apakah suatu
sistem harus digunakan atau tindakan tertentu harus diambil, berdasarkan orang-
orang yang mereka anggap sebagai panutan. Ketika konsumen menemukan produk
teknologi baru, mereka merasakan ketidakpastian tertentu atau mengalami keraguan
tentang produk atau jasa yang baru dan konsekuensi dari penggunaannya (de Luna,
Liébana-Cabanillas, Sanchez-Fernandez, & Munoz-Leiva, 2019). Maka dapat
diusulkan hipotesis sebagai berikut:

H3: Subjective norm secara positif memengaruhi perceived ease of use pada
e-wallet.
D. Hubungan Subjective Norm dan Perceived Usefulness

Subjective norm menekankan peran pendapat kerabat, teman, teman sebaya,
atau orang yang dianggap penting karena pada tahap awal adopsi teknologi, sebagian
besar konsumen merasa kurang memahami teknologi dan tidak memiliki cukup
pengetahuan untuk mengevaluasi kegunaan, kemudahan penggunaan, serta
keamanan. Akibatnya, konsumen cenderung mengikuti norma sosial dalam
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keputusan adopsi teknologi mereka (Schierz, Schilke, & Wirtz, 2010). Maka
hipotesis yang diusulkan:
H4: Subjective norm tinggi secara positif mempengaruhi perceived usefulness pada
e-wallet.
E. Hubungan Perceived compatibility dan Perceived Ease of Use
Compatibility memiliki arti yaitu seberapa kesesuaian teknologi baru dengan
nilai, gaya hidup, pengalaman sebelumnya dan kebutuhan pengguna (Bagla &
Sancheti, 2018). Dalam penelitian ini, pengalaman menggunakan suatu teknologi
pembayaran yang sudah ada cenderung membantu pengguna melihat tingkat
kesulitan dalam penggunaan e-wallet apakah sesuai dengan nilai, gaya hidup,
pengalaman dan kebutuhan yang mereka miliki. Maka hipotesis yang diusulkan:
H5: Perceived compatibility berpengaruh secara positif terhadap perceived ease of
use pada e-wallet.
F. Hubungan Perceived compatibility dan Perceived Usefulness
Dalam penelitian ini, persepsi perceived usefulness mengacu pada sejauh mana
pengguna menganggap e-wallet memiliki manfaat yang berbeda dengan cara
pembayaran yang lain. Misalnya, jika konsumen paham akan manfaat dari teknologi
e-wallet, maka konsumen tersebut akan cenderung menggunakan teknologi mobile
payment (Lu, Yang, Chau, & Cao, 2011). Oleh karena itu, penelitian ini mengambil
hipotesis sebagai berikut:
H6: Perceived compatibility berpengaruh secara positif terhadap perceived
usefulness pada e-wallet.
G. Hubungan Individual Mobility dan Perceived Ease of Use
Dalam konteks mobile payment, individual mobility sebagai salah satu
keunggulan yang dimiliki daripada mobile payment lainnya. Hal tersebut mengacu
pada kemampuan penggunaan mobile payment untuk berupaya memenuhi
kebutuhannya dalam melakukan pembayaran suatu transaksi dari lokasi dimana saja
dan di waktu kapan pun agar dapat memenuhi dan menyederhanakan semua
kebutuhan dengan langkah-langkah sederhana (Bagla & Sancheti, 2018). Oleh
karena itu, hipotesis ketujuh dari penelitian ini adalah
H7: Individual mobility secara positif terkait dengan perceived ease of use pada e-
wallet.
H. Hubungan Individual Mobility dan Perceived Usefulness
Perceived Usefulness dalam penelitian ini mengacu pada sejauh mana e-wallet
dipersepsikan memberikan manfaat dalam melakukan aktivitas keuangan tertentu.
Seorang individu yang berusaha membetuk pola hidup untuk memenuhi kebutuhan
mereka yang mengutamakan fleksibilitas akan memahami manfaat yang diterima
saat menggunakan pembayaran seluler (Yen & Wu, 2016). Dengan demikian,
hipotesis kedelapan penelitian ini adalah sebagai berikut:
H8. Individual mobility yang dirasakan berpengaruh secara positif terhadap
perceived usefulness pada e-wallet.
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I. Hubungan Perceived Security dan Intention to Adopt
Perceived security juga dapat dikonseptualisasikan sebagai kehilangan kendali
atas informasi keuangan, pencurian dan kehilangan atau kerusakan yang diberikan
kepada perangkat seluler. Kurangnya security akan dianggap sebagai hambatan
untuk adopsi mobile wallet (Seetharaman, Kumar, Palaniappan, & Weber, 2017).
Dengan demikian, hipotesis kesembilan penelitian ini adalah sebagai berikut:
H9: Perceived security secara positif memengaruhi intention to adopt pada
e-wallet.
J. Hubungan Perceived Ease of Use dan Intention to Adopt
Perceived ease of use dapat didefinisikan sebagai tingkat kepercayaan
pengguna dalam menggunakan suatu teknologi yang membutuhkan sedikit usaha
untuk melakukannya. Semakin banyak pengguna percaya bahwa untuk menggunakan
inovasi hanya membutuhkan upaya minimum, semakin tinggi tingkat kepercayaan
mereka bahwa kinerja mereka dapat ditingkatkan dengan menggunakan teknologi
dan akan mengadopsi teknologi tersebut (Septiani et al., 2017). hipotesis yang
diusulkan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
H10: Perceived ease of use secara positif mempengaruhi intention to adopt pada e-
wallet.
K. Hubungan Perceived Ease of Use dan Perceived Usefulness
Perceived ease of use mengacu pada perasaan bahwa seseorang memiliki
jumlah upaya yang dapat dia terapkan untuk menggunakan sistem tertentu (Matemba
& Li, 2018). Sistem yang mudah digunakan pada akhirnya akan digunakan dengan
lebih nyaman. Oleh karena itu, sistem yang dianggap mudah digunakan
memungkinkan pengguna untuk lebih mudah menyelesaikan lebih banyak tugas
daripada sistem yang lebih sulit (Anjelina, 2018). Oleh karena itu, hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
H11: Perceived ease of use secara positif mempengaruhi perceived usefulness pada
e-wallet.
L. Hubungan Perceived Usefulness dan Intention to Adopt
Dalam konteks lingkungan online, perceived usefulness adalah sejaunh mana
keyakinan konsumen akan suatu pembayaran online akan memberikan akses
informasi yang berguna, dan memungkinkan pembayaran yang lebih cepat
dibandingkan pembayaran secara tradisional (Mun, Khalid, & Nadarajah, 2017);
(Septiani et al., 2017). Maka hipotesis yang diusulkan yaitu:
H12: Perceived usefulness berpengaruh secara positif terhadap intention to adopt
pada e-wallet.
M.Hubungan Trust dan Intention to Adopt
Pada penelitian ini, Trust didefinisikan sebagai persepsi positif seseorang
terhadap provider mobile payment khususnya Gopay dimana provider akan menepati
perjanjian yang mereka tawarkan. Hal tersebut dapat diukur dengan adanya integrity,
ability, benevolence. Jika penyedia layanan e-wallet memenuhi ketiga hal tesebut,
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konsumen lebih cenderung terlibat dengan transaksi e-wallet (Leong, Hew, Tan, &
Ooi, 2013). Maka hipotesis yang diusulkan yaitu:
H13: Trust berpengaruh positif terhadap intention to adopt pada e-wallet.

Metode Penelitian

Penelitian ini memakai metode kuantitatif yang berfokus saat pengujian serta
pembuktian hipotesis melalui pengumpulan data. Pengumpulan data primer dengan cara
penyebaran kuesioner kepada responden penelitian secara online maupun offline.
Adapun populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah masyarakat yang
mengetahui namun belum pernah menggunakan produk mobile payment gopay.
Penelitian ini menggunakan 27 indikator sehingga dibutuhkan 270 sampel. teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah menggunakan teknik purposive sampling.
Karakteristik yang digunakan dalam penelitian ini adalah responden yang berusia 17
tahun keatas dan pengguna yang belum menggunakan mobile payment namun
mengetahui ataupun pernah mendengar tentang gopay. Structural equation modelling
(SEM) digunakan sebagai teknik analis data pada penelitian ini dengan menggunakan
aplikasi AMOS 22.0.

Hasil dan Pembahasan

Tabel 1
Hasil Uji Hipotesis
Hipotesis CR P Keterangan
H1: Personal innovativeness —sperceived 2,105 0,035 Diterima
ease of use
H2: Personal innovativeness —pperceived 0,936 0,349 Ditolak
usefulness
H3: Subjective norm — perceived ease of use 2,671 0,008 Diterima
H4: Subjective norm— perceived usefulness 2,890 0,004 Diterima
H5: Perceived compatibility —»perceived ease 3,186 0,001 Diterima
of use
H6: Perceived compatibility — perceived 1,151 0,250 Ditolak
usefulness
H7: Individual mobility — perceived ease of 2,247 0,025 Diterima
use
H8: Individual mobility —» perceived 4.754 Hx Diterima
usefulness
H9: Perceived security — intention to adopt 4,082 ol Diterima
H10: Perceived ease of use —» intention to 2,283 0,022 Diterima
adopt
H11: Perceived ease of use —»perceived 2,277 0,23 Diterima
usefulness
H12: perceived usefulness —» intention to 4,168 Fxx Diterima
adopt
H13: Trust™ intention to adopt 4,345 kol Diterima

Sumber: diolah Pribadi (2021)
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Hipotesis 1 dapat diterima atau membuktikan personal innovativeness secara
positif memengaruhi perceived ease of use pada e-wallet. Hasil menampilkan CR hitung
2,105 sehingga telah memenuhi nilai yang disyaratkan yaitu >1,65. Kemudian nilai P
yang dimiliki kurang dari 0,05 yaitu 0,035. Hasil hipotesis ini relevan dengan penelitian
(Zarmpou, Saprikis, Markos, & Vlachopoulou, 2012) yang menyatakan bahwa individu
yang lebih inovatif menunjukkan bahwa mereka adalah pengguna awal yang percaya
pada teknologi baru tidak terlalu rumit.

Hipotesis 2 ditolak atau personal innovativeness tidak memengaruhi perceived
usefulness pada e-wallet Hasil menampilkan CR hitung 0,936 sehingga tidak memenuhi
nilai yang disyaratkan yaitu >1,65. Kemudian nilai P yang dimiliki lebih besar dari 0,05
yaitu 0,349. Penelitian (Sam, Chatwin, & Zhang, 2014) dan (Liébana-Cabanillas,
Marinkovic, de Luna, & Kalinic, 2018) yang juga mendapatkan hasil tidak memiliki
signifikansi antara antara hubungan personal innovation dan perceived usefulness pada
penelitian yang telah mereka lakukan.

Hipotesis 3 dapat diterima atau membuktikan subjective norm secara positif
memengaruhi perceived ease of use pada e-wallet. Hasil menampilkan CR hitung 2,671
sehingga telah memenuhi nilai yang disyaratkan yaitu >1,65. Kemudian nilai P yang
dimiliki kurang dari 0,05 yaitu 0,008. Hasil hipotesis ini relevan dengan penelitian
terdahulu mengenai pengaruh subjective norm terhadap perceived ease of use yang
dilakukan oleh penelitian (de Luna et al., 2019) menemukan bahwa subjective norm
signifikan terhadap perceived ease of use pada penggunaan m-payment.

Hipotesis 4 dapat diterima atau membuktikan subjective norm tinggi secara positif
mempengaruhi perceived usefulness pada e-wallet. Hasil menampilkan CR hitung 2,890
sehingga telah memenuhi nilai yang disyaratkan yaitu >1,65. Kemudian nilai P yang
dimiliki kurang dari 0,05 yaitu 0,004. Hasil serupa juga diperoleh dari penelitian
(Shankar & Datta, 2018) yang menyatakan subjective norm berpengaruh terhadap
perceived ease of use dalam konteks mobile payment pada remaja di negara India.

Hipotesis 5 dapat diterima atau membuktikan perceived compatibility
memengaruhi secara positif terhadap perceived ease of use pada e-wallet. Hasil
menampilkan CR hitung 3,186 sehingga telah memenuhi nilai yang disyaratkan yaitu
>1,65. Kemudian nilai P yang dimiliki kurang dari 0,05 yaitu 0,001. Hasil hipotesis ini
relevan dengan penelitian terdahulu mengenai pengaruh perceived compatibility
terhadap perceived ease of use yang dilakukan oleh (Liu & Tai, 2016) yang menyatakan
bahwa compatibility adalah faktor yang terkait dengan inovasi yang diadopsi untuk
layanan mobile payment dengan kebutuhan, gaya hidup pengguna, dan kemampuan
untuk mencoba layanan baru.

Hipotesis 6 ditolak atau membuktikan perceived compatibility tidak berpengaruh
terhadap perceived usefulness pada e-wallet. Hasil menampilkan CR hitung 1,151
sehingga tidak memenuhi nilai yang disyaratkan yaitu >1,65. Kemudian nilai P yang
dimiliki lebih besar dari 0,05 yaitu 0,250. Penelitian (Septiani et al., 2017) menemukan
bahwa perceived compatibility tidak mempengaruhi manfaat yang dirasakan karena

402 Syntax Literate, Vol. 7, No. 1, Januari 2022



Analisis Faktor-Faktor yang Memengaruhi Intention to Adopt Pada E-Wallet Di
Indonesia

kebutuhan dan gaya hidup pengguna tidak mempengaruhi persepsi mereka tentang
kegunaan aplikasi gojek.

Hipotesis 7 dapat diterima atau membuktikan individual mobility mempengaruhi
secara positif terkait dengan perceived ease of use pada e-wallet. Hasil menampilkan
CR hitung 2,247 sehingga telah memenuhi nilai yang disyaratkan yaitu >1,65.
Kemudian nilai P yang dimiliki kurang dari 0,05 yaitu 0,025. Hasil hipotesis ini relevan
dengan penelitian terdahulu mengenai individual mobility berpengaruh terhadap
perceived ease of use yang dilakukan oleh (Phonthanukitithaworn, Sellitto, & Fong,
2016) dalam studi mobile payment adoption mengkonfirmasi pengaruh signifikan dari
mobility pada perceived ease of use.

Hipotesis 8 dapat diterima atau membuktikan individual mobility memengaruhi
secara positif terkait dengan perceived usefulness pada e-wallet. Hasil menampilkan CR
hitung 4,754 sehingga telah memenuhi nilai yang disyaratkan yaitu >1,65. Kemudian
nilai P yang dimiliki kurang dari 0,05 yaitu 0,000. Hasil hipotesis ini relevan dengan
penelitian terdahulu mengenai individual mobility berpengaruh terhadap perceived
usefulness yang dilakukan oleh penelitian (Liébana-Cabanillas et al., 2018) yang
menyatakan bahwa individual mobility secara positif memengaruhi perceived
usefulness.

Hipotesis 9 dapat diterima atau membuktikan perceived security secara positif
memengaruhi intention to adopt pada e-wallet. Hasil menampilkan CR hitung 4,082
sehingga telah memenuhi nilai yang disyaratkan yaitu >1,65. Kemudian nilai P yang
dimiliki kurang dari 0,05 yaitu 0,000. Hasil hipotesis ini relevan dengan penelitian
terdahulu mengenai perceived security terhadap intention to adopt yang dilakukan oleh
penelitian (de Luna et al., 2019) menyatakan bahwa persepsi keamanan konsumen
memang merupakan faktor penting yang harus selalu ditangani sejak awal ketika
merancang strategi untuk adopsi sistem pembayaran baru.

Hipotesis 10 dapat diterima atau membuktikan perceived ease of use secara positif
memengaruhi intention to adopt pada e-wallet. Hasil menampilkan CR hitung 2,283
sehingga telah memenuhi nilai yang disyaratkan yaitu >1,65. Kemudian nilai P yang
dimiliki kurang dari 0,05 yaitu 0,022. Hasil hipotesis ini relevan dengan penelitian
terdahulu mengenai perceived security terhadap intention to adopt yang dilakukan oleh
(Aydin & Burnaz, 2016) yang berpendapat salah satu faktor utama terkait penerimaan
konsumen terhadap suatu sistem adalah seberapa mudah mereka memahami sistem
tersebut untuk digunakan.

Hipotesis 11 dapat diterima atau membuktikan perceived ease of use secara positif
memengaruhi perceived usefulness pada e-wallet. Hasil menampilkan CR hitung 2,277
sehingga telah memenuhi nilai yang disyaratkan yaitu >1,65. Kemudian nilai P yang
dimiliki kurang dari 0,05 yaitu 0,023. Hasil hipotesis ini relevan dengan penelitian
terdahulu mengenai perceived ease of use akan memengaruhi perceived usefulness yang
dilakukan oleh (Lu et al., 2011) mejelaskan bahwa dalam konteks layanan seluler,
Perceived ease of use menentukan nilai pengalaman dari perceived usefulness.
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Hipotesis 12 dapat diterima atau membuktikkan perceived usefulness secara
positif memengaruhi terhadap intention to adopt pada e-wallet. Hasil menampilkan CR
hitung 4,168 sehingga telah memenuhi nilai yang disyaratkan yaitu >1,65. Kemudian
nilai P yang dimiliki kurang dari 0,05 yaitu 0,000. Hasil hipotesis ini relevan dengan
penelitian terdahulu mengenai pengaruh trust berpengaruh terhadap intention adopt
yang dilakukan oleh (Bagla & Sancheti, 2018) yang menyatakan perceived usefulness
juga memengaruhi persepsi pengguna saat akan mengadopsi dompet digital di India.

Hipotesis 13 dapat diterima atau membuktikkan trust secara positif memengaruhi
terhadap intention to adopt pada e-wallet. Hasil menampilkan CR hitung 4,345 sehingga
telah memenuhi nilai yang disyaratkan yaitu >1,65. Kemudian nilai P yang dimiliki
kurang dari 0,05 yaitu 0,000. Hasil hipotesis ini relevan dengan penelitian terdahulu
mengenai pengaruh trust berpengaruh terhadap intention adopt yang dilakukan oleh
(Nag & Gilitwala, 2019), juga telah membuktikan bahwa kepercayaan memiliki
hubungan yang kuat dan signifikan terhadap niat untuk menggunakan dompet digital.

Kesimpulan

Personal innovativeness berpengaruh terhadap perceived ease of use. Dalam
penelitian ini terlihat bahwa tingkat dari persepsi personal innovativeness seseorang
berperan penting bagi calon konsumen m-payment gopay dalam merasakan kemudahan
penggunaan dari gopay pada aktivitas pembayaran.

Personal innovativeness tidak berpengaruh signifikan terhadap perceived
usefulness pada calon konsumen m-payment gopay. responden mempunyai persepsi
personal innovativeness yang tinggi namun tetap beranggapan e-wallet gopay tidak
mempunyai manfaat seperti apa yang mereka harapkan.

Subjective norm berpengaruh signifikan terhadap perceived ease of use pada calon
konsumen e-wallet gopay. Pada penelitian ini, individu yang dipengaruhi oleh pendapat
anggota masyarakat lain saat mengambil keputusan akan menggunakan e-wallet dan
timbul persepsi kemudahan.

Subjective norm berpengaruh signifikan terhadap perceived usefulness pada calon
konsumen e-wallet gopay. Seseorang cenderung berinteraksi dengan jaringan sosialnya
untuk menanyakan mengenai keputusan adopsi dengan pengaruh sosial normatif dan
informatifnya sehingga akan timbul ada atau tidaknya manfaat dari kegunaan dari m-
payment gopay.

Perceived compatibility berpengaruh signifikan terhadap perceived ease of use
pada calon konsumen e-wallet gopay. perceived compatibility mengacu pada sejauh
mana e-wallet dapat disesuaikan sebagai inovasi pembayaran mobile dengan potensi
calon pengadopsi berdasarkan nilai, gaya hidup, pengalaman dan kebutuhan dengan
melihat tingkat kemudahan dalam penggunaan.

Perceived compatibility tidak berpengaruh signifikan terhadap perceived
usefulness pada calon konsumen e-wallet gopay. Responden yang diperoleh memiliki
perceived compatibility yang tinggi, namun temuan menjelaskan persepsi responden
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beranggapan e-wallet gopay tidak mempunyai manfaat seperti apa yang mereka
harapkan.

Individual mobility berpengaruh signifikan terhadap perceived ease of use pada
pada calon konsumen e-wallet gopay karena tingginya kesibukan dan kegiatan sesorang
maka semakin tinggi keinginan atas sebuah sistem terkait pembayaran yang dapat
membantu dan mempermudah segala kebutuhannya agar lebih efisien namun dengan
prosedur yang mudah.

Individual mobility berpengaruh signifikan terhadap perceived usefulness pada
calon konsumen e-wallet gopay. Individual mobility seseorang mendorong mereka
untuk merasakan manfaat yang tidak didapatkan pada layanan pembayaran lainnya.
Seorang individu yang mempersepsikan nilai individual mobility memahami keunikan
layanan seluler dan memiliki persepsi yang kuat tentang kegunaan mobile payment.

Perceived security berpengaruh signifikan terhadap intention to adopt pada calon
konsumen e-wallet gopay. Kurangnya fitur keamanan, pada m-paymet gopay dapat
menjadi alasan yang untuk menolak menggunakan mobile payment.

Perceived ease of use berpengaruh signifikan terhadap intention to adopt pada
calon konsumen e-wallet gopay. Provider e-wallet gopay harus menemukan sistem yang
cukup mudah untuk digunakan calon konsumen dibandingkan dengan metode
pembayaran mereka saat ini.

Perceived ease of use berpengaruh signifikan terhadap perceived usefulness pada
calon konsumen e-wallet gopay. Suatu sistem pembayaran yang lebih mudah digunakan
pada akhirnya akan menjadi lebih bermanfaat untuk digunakan dalam membantu
memenuhi kebutuhan mereka.

Perceived usefulness berpengaruh signifikan terhadap intention to adopt pada
calon konsumen e-wallet gopay. seseorang percaya bahwa penggunaan mobile payment
gopay akan meningkatkan kinerjanya dan mendapatkan hasil yang diinginkan dalam
kegiatan sehari-hari.

Trust berpengaruh signifikan terhadap intention to adopt pada calon konsumen e-
wallet gopay. Jika persepsi kepercayaan calon konsumen tinggi pada suatu aplikasi e-
wallet, maka akan semakin besar pula niat konsumen untuk memakai aplikasi tersebut.
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